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KATA PENGANTAR 

Doa merupakan salah satu unsur penting bagi kehidupan umat beriman 

terutama bagi kaum religius. Doa dinilai sebagai suatu gaya hidup bagi manusia untuk 

memperoleh kekuatan di dalam hidupnya. Orang-orang yang berdoa yakin bahwa 

Allah sebagai tempat doa itu ditujukan, akan menganugerahkan segala hal yang 

diminta. Selain itu, doa adalah daya yang membimbing manusia kepada suatu hidup 

yang membahagiakan.  

Berkaitan dengan itu, akhir-akhir ini telah terjadi suatu perubahaan pandangan 

tentang doa itu sendiri. Doa yang sejatinya adalah usaha untuk membangun suatu 

relasi yang mesra antara Allah dan manusia semakin ditinggalkan karena dipandang 

sebagai suatu kegiatan yang hanya menghabiskan waktu. Dalam hal ini, manusia 

secara khusus kaum religius lebih mengutamakan teknologi dalam melakukan karya 

pelayanan tanpa terlebih dahulu mendekatkan diri dengan Tuhan melalui jalan doa. 

 Perkembangan dunia yang semakin kompleks dalam berbagai bidang 

membuat pekerjaan manusia semakin dimudahkan dan tidak mengandalkan Tuhan 

dalam melakukan suatu pekerjaan. Manusia pada umumnya dan kaum religius 

khususnya secara pelan-pelan meninggalkan doa yang merupakan unsur yang sangat 

hakiki dalam kehidupan sebagai orang beriman. Sebagai umat beriman, manusia tahu 

bahwa doa merupakan hal yang sangat fundamental dalam kehidupan karena menjadi 

sarana untuk berjumpa dengan Allah.  

 Dalam sejarahnya, banyak orang kudus yang telah menulis ajarannya tentang 

doa. Salah satunya ialah St. Teresa Avilla. Doa menurut Teresa Avilla ini adalah salah 

satu bentuk persahabatan yang mesra dengan Allah. Dalam relasi persahabatan itu, 

Allah dan manusia berhubungan sebagai Bapa yang memberi hidup dan anak yang 

berlindung pada-Nya dan terus meminta apapun bagi hidupnya. Melalui doa orang 

menunjukkan imannya kepada Allah. Terutama bagi kaum religius, doa harus 

menjiwai seluruh kehidupan mereka. Dalam doa, orang memohon daya kekuatan dari 

Allah. Allah menjadi Dia yang memberi  jaminan untuk menjalankan karya kerasulan 
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siapa saja terutama kaum religius. Karl Rahner mengatakan,”Kaum religius yang 

mempunyai setatus khusus harus mengusahakan hubungan dengan Allah atas suatu 

cara yang istimewa dan khusus”.1 

Doa menurut St. Teresa Avila memberi banyak sumbangan bagi  umat beriman 

terutama kaum religius dalam karya kerasulan mereka. Dengan karya tulis yang 

berjudul DOA DALAM TERANG PEMIKIRAN ST. TERESA AVILLA DAN 

RELEVANSINYA BAGI KEHIDUPAN RELIGIUS MASA KINI, penulis hendak 

menguraikan manfaat doa menurut ajaran St. Teres Avila bagi kaum religius. Dalam 

hal ini, kaum religius perlu menyadari bahwa mereka yang telah dipanggil dan dipilih 

oleh Allah secara khusus hendaknya selalu meluangkan waktu untuk bersemuka 

dengan Allah melalui jalan doa. Melalui kemauan diri untuk hidup dalam doa 

memampukan kaum religius dalam melaksanakan karya kerasulannya dengan baik. 

Kaum religius masa kini perlu belajar dari St. Teresa Avilla yang merupakan guru 

besar Gereja Katolik yang sangat menekankan pentingnya berdoa. St. Teresa Avilla 

mengatakan doa merupakan “suatu dialog, suatu percakapan yang mesra dengan 

Tuhan”2 hendaknya menjadi acuan bagi kaum religius untuk lebih mendekatkan diri 

dengan sang juru selamat melalui doa. 

Dalam menyelesaikan tulisan ini, penulis tidak berjalan sendiri. Ada banyak 

pihak yang dengan caranya masing-masing telah membantu penulis dalam bentuk 

tenaga, pikiran dan bantuan lainnya sehingga penulisan karya ilmiah ini dapat 

diselesaikan tepat pada waktunya. Untuk itu, pertama-tama penulis patut mengucap 

syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena berkat curahan rahmatnya penulis dapat 

menyelesaikan proses penulisan skripsi ini dengan baik. Oleh karena itu, pada 

kesempatan berrahmat ini penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada semua 

 
1 Karl Rahner, The Religious Life Today (London:Burn and Dates, 1976), hlm. 47. 

2 Angelica Maria, Doa Menurut St. Teresa Avilla (Jawa Barat: Pertapaan Shanti Buana, 2006) hlm. 45. 
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